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Abstract: Halal tourism is now growing rapidly in Indonesia in line with the 

increasing interest of Muslim tourists in destinations that offer spiritual and religious 

value. One of the leading destinations in Bangkalan Regency is the Tomb of 

Syaichona Moh. Cholil, known for its strong historical and spiritual significance and 

consistently crowded with visitors. However, the high number of visits does not fully 

reflect sustainable tourist loyalty, making it necessary to examine the influence of 

destination image and tourist attraction on loyalty through visitor satisfaction. The 

purpose of this study is to analyze the influence of destination image and tourist 

attraction on tourist loyalty, both directly and through tourist satisfaction as a 

mediating variable. The research employs a quantitative approach. The population 

of this study consists of tourists visiting the Tomb of Syaichona Moh. Cholil in 

Bangkalan, with a sample of 100 respondents. Data were collected using purposive 

sampling with a Likert-scale questionnaire, then analyzed using the Partial Least 

Square Structural Equation Modeling (PLS-SEM) method through SmartPLS 0.4 

software. The results show that destination image and tourist attraction have a 

positive and significant effect on tourist satisfaction. In addition, tourist satisfaction 

is proven to have a significant influence on loyalty and serves as a mediating variable 

between destination image and tourist attraction on tourist loyalty. These findings 

affirm that strengthening the destination’s image and tourist appeal can enhance 

satisfaction while encouraging tourist loyalty to religious tourism destinations in 

Bangkalan Regency. 
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PENDAHULUAN 
Saat ini, pariwisata halal merupakan salah satu sektor yang mengalami 

pertumbuhan pesat di tingkat global. Jumlah penduduk Muslim yang diproyeksikan 
mencapai 2,19 miliar jiwa pada tahun 2025 menjadikan kelompok ini sebagai pasar 

potensial yang besar dalam industri pariwisata (Yanuarti et al., 2023). Laporan dari Global 

Muslim Travel Index (GMTI) mencatat peningkatan kunjungan wisatawan Muslim dari 

tahun ke tahun. Bahkan pada tahun 2024, Indonesia berhasil menempati peringkat teratas 
sebagai destinasi wisata halal terbaik di dunia (CrescentRating, 2025). Capaian ini 
mencerminkan peluang yang sangat besar bagi pengembangan sektor wisata halal, 

khususnya karena wisatawan Muslim cenderung mengutamakan ketersediaan fasilitas 
ibadah, makanan halal, serta lingkungan yang aman dan ramah. 
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Di Indonesia, pengembangan wisata halal tidak hanya terfokus di kota-kota besar, 
melainkan juga meluas ke berbagai daerah yang kaya akan budaya dan nilai religius. Salah 

satunya adalah Pulau Madura, khususnya Kabupaten Bangkalan, menurut data yang 
diterbitkan oleh Badan Pusat Statistik (BPS) tahun 2024, terdapat 25 objek wisata di 
Bangkalan dengan jumlah kunjungan lebih dari 3,9 juta wisatawan, meskipun hanya 

sekitar 110 di antaranya merupakan wisatawan mancanegara. Dari berbagai potensi 
tersebut, wisata religi menjadi salah satu sektor unggulan yang memiliki prospek besar 

untuk dikembangkan (Yanuarti et al., 2023). 
Salah satu destinasi wisata religi yang memiliki nilai sejarah dan spiritual tinggi 

adalah Makam Syaichona Muhammad Cholil, yang terletak di Desa Martajasah, 
Kabupaten Bangkalan. Tokoh ini dikenal sebagai ulama besar dengan peran penting dalam 

sejarah perkembangan Nahdlatul Ulama di Madura. Di kompleks makam ini juga terdapat 

makam ayah beliau, Abdul Latif, serta makam anggota keraton dan waliyullah. Kawasan 
tersebut dilengkapi dengan masjid dan berbagai fasilitas pendukung kegiatan ziarah. 

Dengan potensi tersebut, kompleks makam ini memiliki peluang besar untuk 
dikembangkan sebagai destinasi wisata halal yang tidak hanya bernuansa religius, tetapi 

juga memiliki daya saing tinggi. 
Makam Syaichona Moh. Cholil menjadi salah satu destinasi wisata religi unggulan 

di Kabupaten Bangkalan yang populer dan dikenal luas oleh masyarakat, baik dari wilayah 
setempat maupun luar daerah. Destination image yang positif sebagai makam ulama besar 

serta daya tarik spiritual yang kuat menjadikan lokasi ini tidak pernah sepi dari kunjungan 

peziarah. Setiap hari, tempat tersebut dikunjungi oleh ratusan hingga ribuan peziarah, dan 
jumlah tersebut meningkat signifikan pada hari-hari tertentu seperti akhir pekan, bulan 

Rajab, Ramadhan, serta momentum keagamaan lainnya. 
Namun, tingginya angka kunjungan belum tentu mencerminkan loyalitas 

wisatawan yang terbentuk secara berkelanjutan. Sebagian besar wisatawan datang karena 
motivasi religius dan tradisi ziarah tahunan, bukan semata-mata karena kepuasan terhadap 
pelayanan, fasilitas, atau pengalaman wisata yang ditawarkan. Hal ini menimbulkan 

pertanyaan apakah citra destinasi dan daya tarik wisata yang kuat benar-benar 
berpengaruh terhadap kepuasan dan loyalitas wisatawan di destinasi ini. 

Dalam konteks pengembangan pariwisata, citra destinasi atau destination image 

menjadi merupakan elemen krusial yang mempengaruhi ketertarikan wisatawan terhadap 

suatu destinasi. Destination image berperan dalam menarik wisatawan baru sekaligus 

mempertahankan loyalitas wisatawan lama. Sebagaimana diungkapkan (Sitanggang et al., 

2020), citra yang kuat dari sebuah destinasi mampu meningkatkan daya tarik wisata 
sehingga destinasi tersebut lebih mudah dikenal dan dipilih oleh wisatawan. Selain itu, 
daya tarik wisata (tourist attraction) juga berperan penting dalam keputusan wisatawan 

untuk berkunjung. Tourist attraction ini meliputi keunikan, keindahan, serta nilai budaya 

dan spiritual dari alam maupun karya manusia yang menjadi tujuan wisata (Surya et al., 

2021). 
Lebih lanjut, (Kusumawardani, 2020) menegaskan bahwa kombinasi destination 

image dan tourist attraction dapat membentuk pengalaman yang berdampak besar terhadap 

kepuasan pengunjung, yang pada akhirnya mendorong penyebaran rekomendasi positif 

dari wisatawan kepada orang lain. Kepuasan wisatawan yang belum optimal akan 
berdampak langsung pada loyalitas wisatawan. Beberapa studi menunjukkan bahwa 
destination image dan tourist attraction berpengaruh positif terhadap loyalitas, baik secara 
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langsung maupun tidak langsung melalui variabel kepuasan wisatawan sebagai variabel 
mediasi (Yanuarti et al., 2023). 

Dalam konteks Makam Syaichona Moh. Cholil, meskipun citra destinasi dan daya 
tarik spiritualnya sudah baik, pengalaman wisatawan dapat berbeda-beda tergantung pada 
persepsi, harapan, serta pelayanan yang mereka rasakan selama berkunjung. Perbedaan 

persepsi inilah yang dapat memengaruhi tingkat kepuasan, dan pada akhirnya 
menentukan apakah wisatawan akan kembali berkunjung atau merekomendasikan 

destinasi kepada orang lain. 
Kepuasan adalah rasa senang atau kecewa yang muncul akibat perbandingan 

antara kinerja suatu produk atau layanan dengan harapan wisatawan. Jika kinerja yang 
diterima melampaui harapan, tingkat kepuasan pun akan meningkat, dan hal tersebut 

berdampak positif terhadap loyalitas (Surya et al., 2024). Loyalitas sendiri, menurut 

(Setiawan & Siregar, 2018), merupakan komitmen konsumen untuk melakukan kunjungan 
berulang pada penyedia yang sama. Dalam konteks pariwisata, loyalitas tercermin dari 

keinginan wisatawan untuk melakukan kunjungan ulang ke destinasi yang sama serta 
kesediaan mereka merekomendasikannya kepada orang lain. Hasil penelitian terdahulu 

juga mengindikasikan adanya keterkaitan yang signifikan antara kepuasan dan loyalitas 
wisatawan (Komariyah et al., 2024; Wibisono et al., 2023). 

Meskipun demikian, Penelitian yang secara spesifik membahas hubungan antara 
citra destinasi dan daya tarik wisata terhadap loyalitas wisatawan dengan kepuasan 
sebagai variabel mediasi dalam konteks pariwisata halal, terutama pada destinasi wisata 

religi, masih sangat terbatas. Padahal, Makam Syaichona Moh. Cholil di Bangkalan 
memiliki potensi besar sebagai destinasi religi, tetapi belum banyak diteliti dalam kerangka 

tersebut. Kesenjangan tersebut menjadi landasan dilaksanakannya penelitian ini sebagai 
upaya untuk mengisi kekurangan studi ilmiah pada bidang terkait. 

Penelitian ini menghadirkan kebaruan dibandingkan dengan penelitian-penelitian 
sebelumnya yang umumnya membahas destination image, tourist attraction, kepuasan, dan 

loyalitas wisatawan dalam konteks pariwisata umum atau konvensional. Dalam penelitian 

ini, konteks dikembangkan secara khusus pada pariwisata halal, khususnya wisata religi. 
Selain itu, variabel tourist attraction yang jarang diteliti dikombinasikan dengan variabel 

destination image, kepuasan wisatawan, dan loyalitas wisatawan, sehingga memperkaya 

model analisis. 

Kebaruan lain dari penelitian ini terletak pada lokasi penelitian. Sebagian besar 
studi sebelumnya masih terfokus pada destinasi wisata di kota-kota besar atau tempat 

wisata populer, sedangkan penelitian ini justru mengangkat destinasi lokal, yaitu Makam 
Syaichona Moh. Cholil di Bangkalan, Madura, sebagai objek kajian. Pendekatan ini tidak 
hanya memperluas cakupan literatur dalam bidang pariwisata halal di Indonesia, tetapi 

juga memberikan kontribusi praktis dalam pengembangan destinasi halal berbasis budaya 

lokal yang berdaya saing. 

Urgensi penelitian ini terletak pada pentingnya penguatan destination image dan 

daya tarik wisata (tourist attraction) untuk berkontribusi terhadap pengembangan pariwisata 

halal yang berdaya saing dan berkelanjutan, khususnya di destinasi religi yang belum 
banyak terangkat seperti Makam Syaichona Moh. Cholil di Bangkalan, Madura. Seiring 

meningkatnya tren wisata halal di Indonesia, dibutuhkan pemahaman mendalam 
mengenai elemen-elemen yang membentuk kepuasan dan loyalitas wisatawan. Temuan 
dari penelitian ini diharapkan dapat membantu pengelola dalam merumuskan strategi 
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peningkatan kualitas layanan, pengalaman wisata, dan promosi destinasi secara lebih 
efektif. 

Oleh karena itu, judul penelitian "Pengaruh Destination Image dan Tourist Attraction 

terhadap Loyalitas Wisatawan melalui Kepuasan Wisatawan" dinilai tepat, dengan 

memilih Makam Syaichona Moh. Cholil sebagai objek penelitian berdasarkan nilai 
spiritual dan potensinya sebagai destinasi wisata religi halal. 

LANDASAN TEORI 
Destination Image 

Destination Image pariwisata merupakan elemen krusial dalam strategi pemasaran 

destinasi karena mencerminkan cara pandang wisatawan terhadap suatu tempat wisata. 

Ketika citra suatu destinasi dinilai positif, hal tersebut dapat meningkatkan minat 
kunjungan wisatawan serta memperkuat daya tarik destinasi tersebut (Abrian et al., 2023). 

Menurut (Nasution et al., 2023), destination image menggambarkan persepsi, harapan, serta 

pandangan yang dimiliki wisatawan maupun calon wisatawan terhadap suatu destinasi, 
sehingga citra tersebut berperan penting dalam membentuk persepsi mereka baik sebelum 

maupun setelah melakukan kunjungan. Dengan demikian, destination image tidak hanya 

memengaruhi keputusan wisatawan untuk berkunjung, tetapi juga menentukan 

pengalaman dan evaluasi mereka setelah berwisata. Indikator destination image yaitu 

Cognitive Image dan Affective image (Riyanto et sl., 2022). 

Tourist Attraction 

Tourist attraction didefinisikan sebagai segala sesuatu yang dimiliki oleh suatu 

tempat, mencakup keunikan, keindahan, kemudahan akses, serta nilai-nilai yang 

terkandung di dalamnya, baik yang berasal dari kekayaan alam maupun hasil karya 
manusia, yang mampu memberikan kesan menarik dan layak dikunjungi oleh wisatawan 

(Fitria, 2024). Menurut Surya et al. (2021), tourist attraction terdiri atas lima jenis, meliputi 

daya tarik alam seperti pantai, pegunungan, dan kawasan hutan, serta daya tarik budaya 
berupa situs bersejarah dan kegiatan festival, daya tarik acara berupa kegiatan khusus, daya 

tarik rekreasi seperti taman bermain, serta daya tarik hiburan seperti pertunjukan musik 
dan seni lokal. Indikator dari tourist attraction yaitu tingkat keunikan, tingkat keindahan, 

tingkat ketersediaan lahan, tingkat keanegaraman (surya et al., 2021). 

Kepuasan Wisatawan 
Kepuasan wisatawan adalah hal yang sangat penting untuk menjaga 

keberlangsungan sebuah destinasi wisata. Kepuasan ini pada dasarnya merupakan reaksi 

yang muncul setelah wisatawan mendapatkan pengalaman berkunjung, sekaligus 
mencerminkan sikap mereka terhadap kualitas layanan yang diberikan (R.M, 2021). 

Kepuasan dapat dipahami sebagai perbandingan antara harapan pelanggan sebelum 
mengonsumsi suatu produk atau layanan dengan pengalaman mereka setelah 

mengalaminya (Muis et al., 2020). Indikator dari kepuasan wisatawan yaitu kualitas 
layanan, nilai pelanggan, religious pelanggan (Abror et al., 2019). 

Loyalitas Wisatawan 
Loyalitas wisatawan merupakan kecenderungan individu untuk terus memilih dan 

mengunjungi destinasi yang sama meskipun terdapat banyak alternatif lain (Komariyah et 
al., 2024). Loyalitas ini terbagi menjadi dua dimensi, yaitu loyalitas perilaku, yang terlihat 
dari tindakan kunjungan ulang, serta loyalitas sikap, yang tercermin dari keterikatan 
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emosional dan keinginan memberikan rekomendasi positif. Menurut Al-Ansi dan Han 
(2019), wisatawan yang loyal cenderung melakukan kunjungan ulang, memberikan 

rekomendasi destinasi kepada pihak lain, serta memiliki komitmen tinggi terhadap 
destinasi tersebut. Dengan demikian, loyalitas wisatawan menjadi indikator penting bagi 
keberlanjutan dan keunggulan kompetitif suatu destinasi pariwisata. Indikator dari 

loyalitas wisatawan yaitu perilaku berulang, niat rekomendasi, kemauan untuk berkunjung 
kembali (Al-Ansi & Han, 2019). 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menerapkan pendekatan kuantitatif dan dilaksanakan di Makam 
Syaichona Moh. Cholil, Bangkalan, Madura. Data penelitian diperoleh melalui dua jenis 

sumber, yakni data primer yang didapat secara langsung dari pengunjung destinasi melalui 
penyebaran kuesioner, sedangkan data sekunder didukung oleh berbagai literatur ilmiah 

dan referensi penelitian terdahulu. Populasi penelitian mencakup seluruh wisatawan atau 
peziarah yang mengunjungi makam tersebut. Karena jumlah populasi tidak dapat 
ditentukan secara pasti, pengambilan sampel dilakukan dengan metode non-probability 

sampling menggunakan teknik purposive sampling. Responden ditetapkan berdasarkan dua 

kriteria, yaitu: 

1. Pernah berkunjung ke Makam Syaichona Moh. Cholil 
2. Berusia ≥17 tahun 

Sampel penelitian ini ditentukan menggunakan rumus Lemeshow, ditetapkan jumlah 

sampel minimal sebanyak 100 responden. Instrumen kuesioner disusun menggunakan 
skala Likert 1-5. Selain kuesioner, data juga dikumpukan melalui teknik dokumentasi dan 

studi kepustakaan. Data dianalisis menggunakan metode Partial Least Square–Structural 

Equation Modeling (PLS-SEM) dengan perangkat lunak Smart PLS 0.4, melibatkan dua 

tahap model evaluasi. Tahap pertama, Pengukuran Model (Outer Model), diuji untuk 

memverifikasi validitas konvergen (dengan kriteria loading factor 0,70 dan Average Variance 

Extracted (AVE) > 0,50.), validitas diskriminan, serta reliabilitas konstruk (menggunakan 

Cronbach's Alpha dan Composite Reliability > 0,70) (Ghozali & Kusumadewi, 2023). Tahap 

kedua, Model Struktural (Inner Model), dievaluasi berdasarkan nilai R-Square dan menguji 

hipotesis menggunakan nilai t-statistik > 1,96 pada tingkat signifikansi 5% (Ghozali & 
Kusumadewi, 2023). 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Karakteristik Responden 

Tabel 1. Karakteristik Responden 
Keterangan Jawaban F % Keterangan Jawaban F % 

Jenis 

kelamin 

Perempuan 71 71% 

Pekerjaan 

Pelajar/Mahasiswa 45 45% 

Laki-Laki 29 29% Pegawai Negeri Sipil 

(PNS) 

5 5% 

Usia 

17-25 tahun 57 57% Pegawai Swasta 12 12% 

26-35 tahun 19 19% Wiraswasta 17 17% 

36-45 tahun 14 14% Ibu Rumah Tangga 16 16% 

46-55 tahun 10 10% Lainnya 5 5% 

> 55 tahun 0 0% Frekuensi 

Berkunjung 

1 kali 20 20% 

SD 3 63% 2-3 kali 37 37% 
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Pendidikan 

Terakhir 

SMP 6 22%% 4-6 kali 24 24% 

SMA 63 6% > 6 kali 19 19% 

Diploma 2 4%  

 Sarjana 22 2% 

Pascasarjana 4 3% 

Sumber : Data diolah, 2025 
 

Dalam penelitian ini sebagian besar responden merupakan perempuan berusia 
antara 17 hingga 25 tahun dengan latar belakang pendidikan SMA. Sebagian besar 
responden merupakan pelajar atau mahasiswa yang memiliki frekuensi kunjungan wisata 

rata-rata dua hingga tiga kali dalam setahun.  
 

Outer Model 

Uji Validitas Konvergen 
Dalam penelitian ini nilai outer loading dari semua indikator pada tiap konstruk, 

baik Destination Image, Tourist Attraction, Kepuasan Wisatawan, maupun Loyalitas 

Wisatawan, menunjukkan nilai loading lebih dari 0,70, yang berarti setiap indikator 
memiliki keterkaitan yang kuat dengan konstruk yang diwakilinya. 

 

Tabel 2. Average Variance Extracted (AVE) 

Sumber : Data diolah, 2025 
 

Berdasarkan tabel 2, secara keseluruhan model pengukuran pada penelitian ini 
menggambarkan tingkat konvergensi yang baik, karena nilai AVE untuk setiap konstruk 

berada di atas 0,5. Artinya, setiap konstruk dalam penelitian ini mampu dijelaskan dengan 
kuat oleh indikator-indikatornya. 

 

Uji Validitas Diskriminan 
Uji validitas diskriminan dilakukan dengan menggunakan analisis cross loading, 

nilai loading ini berada di atas 0,70, yang mengindikasikan bahwa indikator tersebut secara 
konsisten mencerminkan konstruk yang diukur (Ghozali & Kusumadewi, 2023). 

 

Tabel 3. Nilai Cross Loading 

Variabel 
  Average Variance Extracted 

(AVE) 
Keterangan 

Destination Image (X1) 0.772 Terpenuhi 

Tourist Attraction (X2) 0.586 Terpenuhi 

Loyalitas Wisatawan (Y) 0.644 Terpenuhi 

Kepuasan Wisatawan (Z) 0.626 Terpenuhi 

 

Destination 

Image (X1) 

Tourist 

Attraction (X2) 

Loyalitas 

Wisatawan (Y) 

Kepuasan 

Wisatawan (Z) 

X1.1 0.869 0.476 0.494 0.553 

X1.2 0.888 0.482 0.606 0.517 

X2.1 0.382 0.736 0.397 0.529 

X2.2 0.482 0.799 0.515 0.521 
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Sumber : Data diolah, 2025 
 

Berdasarkan tabel 3, model pengukuran pada penelitian ini memperlihatkan 
validitas diskriminan yang memadai, sebagaimana dibuktikan melalui analisis cross 

loading. Hasilnya mengindikasikan bahwa setiap indikator memiliki nilai loading tertinggi 

pada konstruk laten yang diukurnya dibandingkan dengan konstruk lain. Pola konsistensi 

ini terlihat pada seluruh variabel baik destination image, tourist attraction, kepuasan 

wisatawan, maupun loyalitas wisatawan yang masing-masing indikatornya lebih kuat 

merefleksikan variabel utamanya. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa model 
pengukuran telah memenuhi persyaratan validitas diskriminan. 

 

Uji Reabilitas 
Uji reabilitas dilihat dari Nilai reliabilitas konstruk dinilai melalui Cronbach’s Alpha 

dan Composite Reliability (CR). Suatu konstruk dianggap reliabel apabila nilai Cronbach’s 

Alpha dan Composite Reliability melebihi 0,70. (Ghozali & Kusumadewi, 2023). 

 

Tabel 4. Nilai Cronbach’s Alpha dan Composite Reliability 

 

Variabel Cronbach's alpha Composite Reliability 

Destination Image (X1) 0.705 0.871 

Tourist Attraction (X2) 0.764 0.850 

Loyalitas Wisatawan (Y) 0.721 0.844 

Kepuasan Wisatawan (Z) 0.702 0.834 

Sumber : Data diolah, 2025 

 
Berdasarkan tabel 4, seluruh konstruk pada penelitian ini terbukti memiliki 

reliabilitas yang baik, ditunjukkan dengan nilai Cronbach’s Alpha dan Composite Reliability 

yang melebihi standar yang ditetapkan. Artinya, setiap indikator tiap indikator pada 
masing-masing konstruk memiliki konsistensi yang kuat dan mampu mengukur variabel 

secara tepat. Dengan demikian, instrumen dalam penelitian ini dinyatakan konsisten dan 
reliabel dalam merepresentasikan variabel yang diteliti. 

 

Inner Model 

R Square 
Hasil persamaan inner Model dievaluasi menggunakan nilai koefisien determinasi 

(R-Square atau R²). Menurut Sarstedt et al. (2021), nilai R² sebesar 0,75 menandakan 

X2.3 0.373 0.725 0.476 0.408 

X2.4 0.426 0.800 0.533 0.531 

Y.1 0.482 0.585 0.791 0.498 

Y.2 0.515 0.388 0.746 0.486 

Y.3 0.518 0.530 0.866 0.523 

Z.1 0.393 0.488 0.499 0.778 

Z.2 0.529 0.526 0.535 0.807 

Z.3 0.515 0.531 0.451 0.789 
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model yang kuat, 0,50 menunjukkan model yang sedang, dan 0,25 menunjukkan model 
yang lemah. 

 

Tabel 5. Nilai R-Square 

 R-square Adjusted R-square 

Loyalitas Wisatawan 
(Y) 

0.539 0.524 

Kepuasan Wisatawan 
(Z) 

0.515 0.505 

 
Berdasarkan tabel 5, Hasil analisis menunjukkan bahwa nilai R² sebesar 0,539 

menandakan bahwa variabel destination image dan tourist attraction, bersama dengan 

kepuasan wisatawan, mampu menjelaskan sekitar 53% variasi pada loyalitas wisatawan. 

Temuan ini mengindikasikan bahwa ketiga variabel tersebut memiliki pengaruh yang 
cukup kuat dalam membentuk loyalitas. Sedangkan nilai R² sebesar 0,515 
mengindikasikan bahwa destination image dan tourist attraction mampu menjelaskan hampir 

setengah dari variasi yang terjadi pada kepuasan wisatawan. Dengan demikian, model ini 
dinilai memiliki kemampuan yang moderat dalam menggambarkan keterkaitan 

antarvariabel yang diteliti. 
 

Uji Path Coefficients Boostraping 

 

 
 

Gambar 1. Hasil Pengujian Boostrapping 

 

SmartPLS menguji signifikansi hipotesis dengan menerapkan prosedur 
bootstrapping untuk memperoleh nilai t-statistik. Nilai t tersebut berfungsi untuk menilai 

sejauh mana kekuatan hubungan antarvariabel dalam model struktural, di mana koefisien 

jalur menjadi dasar utama dalam proses pengujian hipotesis. Uji hipotesis dilakukan 
dengan melihat signifikansi koefisien jalur, di mana hipotesis dianggap signifikan jika nilai 

t-statistic lebih besar dari 1,96 pada tingkat signifikansi 5% (Ghozali & Kusumadewi, 
2023). 
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Tabel 6. Hasil Path Coefficients Boostraping 

Sumber : Data diolah, 2025 

 
Dari tabel tersebut, dapat diketahui bahwa nilai koefisien jalur tertinggi terdapat pada 

hubungan antara tourist attraction terhadap kepuasan wisatawan dengan nilai sebesar  0.455 

Sementara itu, nilai koefisien terendah ditunjukkan oleh pengaruh tidak langsung 
destination image terhadap loyalitas wisatawan melalui  kepuasan wisatawan  dengan nilai 

0.084. 
 

Pembahasan 

Pengaruh Destination Image Terhadap Kepuasan Wisatawan 

Hasil analisis memperlihatkan bahwa citra destinasi berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kepuasan wisatawan, dengan t-statistik sebesar 3,628 > 1,96 dan p-
value 0,000 < 0,05, sehingga hipotesis pertama diterima. Temuan ini didukung oleh uji 

validitas dan reliabilitas yang menunjukkan nilai tinggi, serta respons positif dari para 
responden terhadap variabel yang diteliti. Hal ini menegaskan bahwa Semakin kuat 
persepsi positif wisatawan terhadap destination image, semakin tinggi pula tingkat kepuasan 

yang mereka alami. Penelitian ini konsisten dengan temuan Wulandari et al. (2020), Imam 
et al. (2025), dan Kusumawardani (2020) yang sama-sama mengindikasikan bahwa 

destination image memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan wisatawan. 

Dengan demikian, pengelola destinasi halal perlu memperkuat elemen cognitive image 

(pengetahuan dan persepsi tentang destinasi) serta affective image (perasaan dan 

pengalaman emosional wisatawan) agar mampu menciptakan pengalaman yang lebih 

bermakna Dengan demikian, semakin kuat destination image baik secara kognitif maupun 

afektif, semakin tinggi pula kepuasan wisatawan selama berkunjung. 

 

Pengaruh Tourist Attraction Terhadap Kepuasan Wisatawan 
Hasil analisis mengungkapkan bahwa daya tarik wisata memiliki pengaruh positif 

dan signifikan terhadap kepuasan wisatawan, dengan t-statistik sebesar 6,212 > 1,96 dan 

p-value 0,000 < 0,05, sehingga hipotesis kedua diterima. Temuan ini diperkuat oleh hasil 
uji validitas dan reliabilitas yang menunjukkan nilai tinggi, serta tanggapan positif 

responden terhadap variabel penelitian. Hal ini menunjukkan bahwa semakin menarik 
tourist attraction yang dimiliki suatu destinasi, semakin tinggi pula tingkat kepuasan yang 

dirasakan oleh wisatawan. Tourist attraction menjadi elemen utama yang mendorong minat 

 

Sampel 

asli (O) 

Rata-rata 

sampel 

(M) 

Standar deviasi 

(STDEV) 

T statistik 

(|O/STDEV|) 

Nilai P (P 

values) 

X1 -> Y 0.321 0.321 0.088 3.628 0.000 

X1 -> Z 0.360 0.356 0.077 4.680 0.000 

X2 -> Y 0.302 0.306 0.095 3.175 0.002 

X2 -> Z 0.455 0.460 0.073 6.212 0.000 

Z -> Y 0.235 0.230 0.099 2.366 0.018 

X1 -> Z -> 
Y 0.084 0.082 0.041 2.074 0.038 

X2 -> Z -> 

Y 0.107 0.105 0.049 2.198 0.028 
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kunjungan dan membentuk kepuasan, karena wisatawan umumnya termotivasi oleh 
keunikan dan pengalaman yang ditawarkan oleh destinasi wisata (Arpan, 2023). Temuan 

penelitian ini konsisten dengan hasil penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Surya et 
al. (2021), Kusumawardani (2020), dan Nurani (2023) yang juga membuktikan bahwa 
tourist attraction memiliki pengaruh yang positif dan signifikan terhadap kepuasan 

wisatawan. Oleh karena itu, pengelola destinasi perlu terus berinovasi dan 
mengembangkan konsep daya tarik yang unik, autentik, dan relevan dengan kebutuhan 

wisatawan, baik dari aspek keindahan alam, budaya lokal, maupun fasilitas pendukung. 
Upaya tersebut akan menciptakan pengalaman berkesan yang akan meningkatkan 

kepuasan wisatawan. 
 

Pengaruh Destination Image Terhadap Loyalitas Wisatawan 

Hasil pengujian memperlihatkan bahwa citra destinasi memiliki pengaruh positif 
dan signifikan terhadap loyalitas wisatawan, dengan t-statistik sebesar 3,628 > 1,96 dan p-

value 0,000 < 0,05, sehingga hipotesis ketiga diterima. Temuan ini didukung oleh uji 
validitas dan reliabilitas yang menunjukkan nilai tinggi, serta respons positif dari para 
responden terhadap variabel yang diteliti. Ini menunjukkan bahwa semakin kuat citra 

destinasi yang tertanam dalam persepsi wisatawan, semakin tinggi pula kemungkinan 
mereka untuk tetap setia kepada destinasi tersebut. Loyalitas tersebut tercermin melalui 

keinginan wisatawan untuk berkunjung kembali, memberikan rekomendasi positif, serta 
menjadikan kunjungan sebagai kebiasaan berulang. Temuan ini sejalan dengan penelitian 

Wibisono et al. (2023), Wulandari et al. (2020), dan Imam et al. (2025), yang sama-sama 
membuktikan bahwa destination image memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap 

tourist loyalty. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa destination image yang positif 

berperan penting dalam membangun keterikatan jangka panjang antara wisatawan dan 
destinasi. Dengan demikian, agar destinasi wisata halal dapat menghadirkan pengalaman 

yang berkesan dan berkelanjutan, pengelola perlu memastikan bahwa elemen kognitif 
(pengetahuan dan persepsi terhadap daya tarik, fasilitas, serta kenyamanan) dan afektif 

(perasaan dan pengalaman emosional selama kunjungan) terus diperkuat. Upaya ini akan 
membantu membangun kesan positif yang mendalam di benak wisatawan, sehingga 

mendorong mereka untuk loyal dan berkomitmen untuk kembali mengunjungi serta 
merekomendasikan destinasi kepada pihak lain. 
 

Pengaruh Tourist Attraction Terhadap Loyalitas Wisatawan 
Hasil analisis memperlihatkan bahwa daya tarik wisata (tourist attraction) memiliki 

pengaruh positif dan signifikan terhadap loyalitas wisatawan, dengan t-statistik sebesar 

3,175 > 1,96 dan p-value 0,002 < 0,05, sehingga hipotesis keempat diterima. Dengan kata 
lain, semakin besar daya tarik yang dimiliki suatu destinasi, semakin tinggi pula 

kecenderungan wisatawan untuk menunjukkan loyalitas, seperti melakukan kunjungan 
ulang, memberikan rekomendasi kepada orang lain, dan menjadikannya sebagai 
kebiasaan. Temuan ini juga diperkuat oleh hasil uji validitas dan reliabilitas yang 

menunjukkan nilai tinggi, serta tanggapan positif responden terhadap variabel penelitian. 
Hal ini membuktikan bahwa daya tarik wisata yang menarik, autentik, dan berkualitas 

mampu meningkatkan kepuasan sekaligus membangun loyalitas wisatawan secara 
berkelanjutan. Sejalan dengan penelitian Rizqy et al. (2023) dan Nurani (2023), bahwa 

tourist attration berpengaruh positif dan signifikan terhadap loyalitas wisatawan. Dengan 

demikian, pengelola destinasi wisata halal harus terus mengembangkan inovasi dan 
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memperkuat karakter unik destinasi, baik melalui peningkatan fasilitas, pelestarian nilai 
budaya dan religi, maupun penyediaan pengalaman wisata yang mendalam dan berkesan. 

Langkah tersebut tidak hanya akan memperkuat daya tarik destinasi, tetapi juga 
menghadirkan pengalaman emosional yang menyenangkan bagi wisatawan. sehingga 
mendorong mereka untuk kembali berkunjung dan menjadi pendukung setia destinasi 

wisata halal tersebut. 
 

Pengaruh Kepuasan Wisatawan Terhadap Loyalitas Wisatawan 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kepuasan wisatawan berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap loyalitas wisatawan, dengan t-statistik sebesar 2,366 > 1,96 dan p-value 

0,018 < 0,05, sehingga hipotesis kelima diterima. Temuan ini didukung oleh uji validitas 

dan reliabilitas yang menunjukkan nilai tinggi, serta respons positif dari para responden 

terhadap variabel yang diteliti. Hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi kepuasan yang 

dirasakan wisatawan selama kunjungan, semakin besar pula kecenderungan mereka untuk 

tetap loyal, baik melalui kunjungan ulang maupun rekomendasi positif kepada orang lain. 

Penjelasan ini sejalan dengan pendapat Andreas dan Tunjungsari (2019) yang menyatakan 

bahwa kepuasan merupakan faktor utama pembentuk loyalitas wisatawan, yang tercermin 

dari niat berkunjung kembali dan kesediaan merekomendasikan destinasi. Data penelitian 

turut mendukung hal ini, di mana 37% responden telah melakukan kunjungan sebanyak 

dua hingga tiga kali, dan 24% responden berkunjung empat hingga enam kali, 

menunjukkan adanya hubungan erat antara kepuasan dan loyalitas. Hasil ini juga 

konsisten dengan temuan Komariyah et al. (2024) dan Wibisono et al. (2023), yang sama-

sama menyimpulkan bahwa kepuasan wisatawan berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap loyalitas wisatawan. 

 

Pengaruh Destination Image Terhadap Loyalitas Wisatawan Melalui Kepuasan 

Wisatawan 
Hasil analisis mengungkapkan bahwa destination image memiliki pengaruh 

signifikan terhadap loyalitas wisatawan melalui kepuasan wisatawan, dengan t-statistik 
sebesar 2,074 > 1,96 dan p-value 0,038 < 0,05, sehingga hipotesis keenam diterima. 
Temuan ini menegaskan peran kepuasan wisatawan sebagai variabel mediasi dalam 

hubungan antara citra destinasi dan loyalitas wisatawan. Artinya, semakin positif citra 
destinasi yang terbentuk di benak wisatawan baik dari aspek cognitive image maupun 

affective image semakin tinggi tingkat kepuasan yang dirasakan, yang pada akhirnya 

mendorong munculnya loyalitas. Wisatawan yang merasa puas cenderung melakukan 

kunjungan kembali dan memberikan rekomendasi destinasi kepada pihak lain. Dengan 
demikian, kepuasan wisatawan terbukti menjadi penghubung penting antara citra destinasi 

dan loyalitas wisatawan, mendukung hasil penelitian Imam et al. (2025) dan Fahmi et al. 
(2022) yang menunjukkan bahwa citra destinasi memiliki pengaruh tidak langsung 
terhadap loyalitas wisatawan melalui kepuasan. 
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Pengaruh Tourist Attraction Terhadap Loyalitas Wisatawan Melalui Kepuasan 

Wisatawan 
Hasil analisis memperlihatkan bahwa tourist attraction memiliki pengaruh signifikan 

terhadap loyalitas wisatawan melalui kepuasan wisatawan, dengan nilai koefisien jalur 
0,107, t-statistic 2,198 > 1,96, dan p-value 0,028 < 0,05, sehingga hipotesis ketujuh 

diterima. Temuan ini menegaskan bahwa kepuasan wisatawan berperan sebagai variabel 
mediasi dalam hubungan antara tourist attraction dan loyalitas. Semakin menarik destinasi 

dari aspek keunikan, keindahan, kenyamanan, dan keberagaman, maka semakin besar 
pula kepuasan yang dialami wisatawan, yang pada akhirnya mendorong mereka untuk 
kembali berkunjung dan merekomendasikan destinasi tersebut. Hasil ini sejalan dengan 

penelitian Nurani et al. (2023) dan Anggita et al. (2024) yang menunjukkan bahwa tourist 

attraction memiliki pengaruh tidak langsung terhadap loyalitas wisatawan melalui 

kepuasan wisatawan. 

 

KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil analisis data, penelitian ini menyimpulkan destination image dan 

tourist attraction memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan serta loyalitas 

wisatawan di wisata halal Makam Syaichona Moh. Cholil. Kepuasan wisatawan juga 

terbukti berpengaruh positif terhadap loyalitas, yang menunjukkan bahwa tingkat 
kepuasan menjadi faktor kunci dalam mendorong wisatawan untuk melakukan kunjungan 

ulang dan merekomendasikan destinasi kepada orang lain. Selain itu, kepuasan berfungsi 
sebagai variabel mediasi dalam hubungan antara destination image dan tourist attraction 

terhadap loyalitas wisatawan. Secara praktis, pengelola Makam Syaichona Moh. Cholil 
disarankan untuk fokus pada peningkatan aspek yang paling berpengaruh terhadap 
kepuasan wisatawan, seperti unsur keagamaan, fasilitas, dan keunikan lokasi. Upaya ini 

dapat dilakukan dengan menjaga kualitas pelayanan, memperkuat suasana religius, serta 
memastikan kebersihan dan ketersediaan fasilitas utama seperti parkir, toilet, dan area 

istirahat, guna memperkuat destination image di mata pengunjung. Selain itu, pengelola 

juga perlu menonjolkan nilai spiritual dan sejarah makam sebagai pusat ziarah ulama 

besar, dengan menjaga keindahan dan kenyamanan kawasan agar memberikan 
pengalaman yang berkesan. 
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